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Abstract

Technological advancements have encouraged PT PLN Indonesia Power Services to develop a
digital attendance application called Comes as an online attendance solution, aiming to improve
the efficiency and effectiveness of employee attendance management. The effectiveness of this
system is determined not only by technological quality but also by user awareness in its
implementation. This study aims to analyze the influence of Comes application implementation
and employee awareness on the effectiveness of attendance management in the workplace. Data
were analyzed using various relevant statistical tests to examine the effects of the Comes
application and employee awareness on attendance effectiveness. The results indicate that both
independent variables positively influence the effectiveness of attendance management. These
findings highlight that the success of a digital attendance system relies on the synergy between
application quality and employees’ discipline awareness. Therefore, strengthening user-friendly
technology and fostering a time-conscious work culture are key factors in enhancing the
effectiveness of digital attendance systems.

Keywords: Comes Application Implementation, Employee Awareness, Attendance
Effectiveness

Abstrak

Kemajuan teknologi mendorong PT PLN Indonesia Power Services mengembangkan aplikasi
absensi digital bernama Comes sebagai solusi absensi daring, dengan tujuan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan kehadiran pegawai. Efektivitas sistem ini tidak hanya
ditentukan oleh kualitas teknologi, tetapi juga oleh kesadaran pengguna dalam menjalankannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi aplikasi Comes dan tingkat
kesadaran pegawai terhadap efektivitas pelaksanaan absensi di lingkungan kerja. Data dianalisis
dengan berbagai uji statistik yang relevan untuk mengetahui pengaruh implementasi aplikasi
Comes dan tingkat kesadaran pegawai terhadap efektivitas pelaksanaan absensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara positif memengaruhi
efektivitas pelaksanaan absensi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan sistem absensi
digital ditentukan oleh sinergi antara kualitas aplikasi dan kesadaran disiplin pegawai. Oleh
karena itu, penguatan teknologi yang user-friendly serta pengembangan budaya kerja yang sadar
waktu menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas sistem absensi digital.

Kata Kunci: Implementasi Aplikasi Comes, Tingkat Kesadaran Pegawai, dan Efektivitas
Pelaksanaan Absensi Pegawai
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa tahun
terakhir telah membawa perubahan yang signifikan di berbagai sektor, termasuk bidang
manajemen sumber daya manusia. Digitalisasi tidak hanya memengaruhi proses bisnis
inti perusahaan, tetapi juga aspek pendukung seperti administrasi kepegawaian. Salah
satu bentuk nyata digitalisasi tersebut adalah penerapan sistem absensi berbasis
aplikasi yang kini semakin banyak digunakan oleh berbagai organisasi. Sistem absensi
digital dinilai lebih efisien, akurat, serta mampu meningkatkan transparansi data
dibandingkan dengan metode konvensional seperti absensi manual menggunakan
tanda tangan atau mesin fingerprint. Transformasi ini sejalan dengan tuntutan organisasi
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan tenaga kerja berbasis data yang lebih cepat
dan dapat dipertanggungjawabkan (Wibowo, 2022).

PT PLN Indonesia Power Services menjadi salah satu perusahaan yang
mengadopsi inovasi ini melalui pengembangan aplikasi absensi digital bernama Comes.
Aplikasi ini awalnya dikembangkan untuk menjawab tantangan pandemi COVID-19 yang
membatasi interaksi langsung dan penggunaan perangkat absensi bersama. Selain
menjadi solusi untuk absensi daring (online), aplikasi Comes juga dilengkapi dengan
berbagai fitur tambahan yang mendukung aktivitas kerja pegawai. Keberadaan aplikasi
ini diharapkan mampu mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas sistem
kehadiran, serta menjadi fondasi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik di
lingkungan perusahaan.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
absensi digital membawa dampak positif terhadap kedisiplinan dan efektivitas kerja
pegawai. Gerungan dkk. (2024) menemukan bahwa penerapan absensi digital pada
Sekretariat DPRD Kota Manado dapat meningkatkan kepatuhan pegawai dalam
melaksanakan kewajiban kehadiran. Penelitian Hudri dkk. (2024) di Kabupaten
Sumbawa Barat juga menunjukkan hasil serupa, di mana aplikasi absensi berbasis
Android membantu memperbaiki kedisiplinan dan ketepatan waktu pegawai. Sementara
itu, Ardianita dkk. (2024) menegaskan bahwa inovasi sistem absensi digital berkontribusi
terhadap pembentukan budaya disiplin dalam birokrasi pemerintah.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menitikberatkan
pada aspek teknis implementasi sistem, sementara faktor kesadaran pegawai sebagai
pengguna utama masih jarang dikaji secara mendalam. Padahal, menurut Robbins dan
Judge (2020), efektivitas penerapan sistem kerja tidak hanya ditentukan oleh teknologi
yang digunakan, tetapi juga oleh perilaku, sikap, dan kesadaran individu yang terlibat
dalam sistem tersebut. Tingkat kesadaran pegawai terhadap pentingnya absensi tepat
waktu merupakan bagian dari disiplin kerja yang berpengaruh langsung terhadap
validitas data kehadiran, evaluasi kinerja, hingga pengambilan keputusan manajerial.
Dengan demikian, efektivitas absensi digital dapat dipahami sebagai hasil interaksi
antara kualitas implementasi teknologi dan kesadaran disiplin pegawai.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, terdapat ruang penelitian
(research gap) terkait hubungan antara implementasi aplikasi absensi digital dengan
tingkat kesadaran pegawai dalam menentukan efektivitas sistem absensi. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh implementasi aplikasi Comes dan
tingkat kesadaran pegawai terhadap efektivitas pelaksanaan absensi pada PT PLN
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Indonesia Power Services. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan apakah implementasi aplikasi Comes berpengaruh terhadap efektivitas
absensi, apakah kesadaran pegawai berpengaruh terhadap efektivitas absensi, serta
apakah kedua faktor tersebut secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas pelaksanaan absensi di lingkungan perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian dilaksanakan pada PT PLN Indonesia Power Services yang beralamat di JI.
KH. Guru Amin No. 190, Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta, 12510. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang
ingin menguji pengaruh dua variabel independen, yaitu implementasi aplikasi Comes
(X1) dan tingkat kesadaran pegawai (X2), terhadap variabel dependen yaitu efektivitas
pelaksanaan absensi pegawai (Y).

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari
responden melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian berbentuk kuesioner
tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor
5 (sangat setuju). Populasi penelitian adalah seluruh pegawai PT PLN Indonesia Power
Services yang berjumlah 138 orang.

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling agar setiap
pegawai memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian. Penelitian ini
menerapkan metode simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara
acak di mana setiap individu dalam populasi memiliki karakteristik yang seragam. Teknik
ini dilakukan secara acak dan merata tanpa memperhatikan perbedaan antaranggota
populasi (Abdullah et al., 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung kepada pegawai. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa
tahapan, yaitu uji instrumen penelitian (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda,
uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa
besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh analisis
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 27.

Hasil dan Pembahasan

Data penelitian ini diolah menggunakan program SPSS versi 27. Analisis
dilakukan terhadap dua variabel independen, yaitu implementasi aplikasi Comes (X1)
dan tingkat kesadaran pegawai (X2), serta satu variabel dependen yaitu efektivitas
pelaksanaan absensi (Y).

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan serangkaian
pengujian instrumen dan asumsi klasik untuk memastikan kelayakan data penelitian.
Pengujian yang dilakukan meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta uji-uji statistik lainnya. Hasil pengujian secara umum
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid, reliabel, dan data memenuhi
asumsi yang dipersyaratkan, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
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Selanjutnya, hasil pengolahan data disajikan secara sistematis mulai dari
pengujian instrumen penelitian, pengujian asumsi klasik, hingga pengujian hipotesis.
Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang runtut mengenai proses
analisis data serta menjelaskan pengaruh masing-masing variabel terhadap efektivitas
pelaksanaan absensi pegawai.

1. Uji Instrumen

a.Uji Validitas
Table 1. Rekapitulasi Uji Validitas
Variabel Item r-hitung r-table Keteragan
X1.1 0,737 0,167 Valid
X1.2 0,703 0,167 Valid
X1.3 0,659 0,167 Valid
Implementasi X1.4 0,573 0,167 Val?d
Aplikasi Comes X1.5 0,663 0,167 Val!d
(X1) X1.6 0,604 0,167 Val!d
X1.7 0,609 0,167 Valid
X1.8 0,707 0,167 Valid
X1.9 0,753 0,167 Valid
X1.10 0,601 0,167 Valid
X2.1 0,787 0,167 Valid
X2.2 0,807 0,167 Valid
X2.3 0,862 0,167 Valid
Tingkat X2.4 0,738 0,167 Val?d
Kesadaran X2.5 0,784 0,167 Val!d
Pegawai (X2) X2.6 0,697 0,167 Val!d
X2.7 0,828 0,167 Valid
X2.8 0,856 0,167 Valid
X2.9 0,771 0,167 Valid
X2.10 0,652 0,167 Valid
Y1 0,633 0,167 Valid
Y2 0,669 0,167 Valid
Y3 0,665 0,167 Valid
Efektivitas Y4 0,644 0,167 Valid
Pelaksanaan Y5 0,700 0,167 Valid
Absensi Pegawai Y6 0,713 0,167 Valid
(Y) Y7 0,742 0,167 Valid
Y8 0,700 0,167 Valid
Y9 0,526 0,167 Valid
Y10 0,187 0,167 Valid

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Tabel 1 terkait pengujian
validitas, seluruh item pernyataan dalam penelitian ini menunjukkan nilai koefisien
korelasi yang melampaui batas nilai r-table sebesar 0,167. Oleh karena itu, setiap
butir pernyataan dinyatakan sahih dan layak digunakan sebagai bagian dari
instrumen penelitian.
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b. Uji Reliabilitas
Table 2. Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Cronbach Batas

Variabel Alpha Minimurm Keterangan
Implementasi Aplikasi .
Comes (X1) 0,841 0,7 Reliabel
Tingkat Kesadaran Pegawai 0,925 0.7 Reliabel
(X2)

Efektivitas Pelaksanaan 0.749 0.7 Reliabel

Absensi Pegawai (Y)
Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 2 mengenai pengujian
reliabilitas, diperoleh bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada seluruh
variabel penelitian menunjukkan hasil yang bervariasi, namun tetap melebihi
ambang batas 0,70. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel, yang
berarti instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik
serta layak untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian ini.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Table 3. Rekapitulasi Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 138

Normal Parametersa® Mean 0,0000000

Std. Deviation 2,90064547

Most Extreme Differences Absolute 0,075

Positive 0,075

Negative -0,035

0,075

Test Statistic 0,056
Asymp. Sig. (2-tailed)®

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 3 mengenai hasil
uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,056. Karena nilai
tersebut berada di atas ambang batas 0,05, maka dapat diinterpretasikan
bahwa sebaran data dalam penelitian ini memenuhi asumsi distribusi
normal.

Pengujian normalitas tidak hanya dilakukan dengan Kolmogorov-
Smirnov, tetapi juga ditunjang visualisasi Histogram dan Normal P-P Plot
1) Histogram
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Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -2 77E-16
30 Std. Dev. =0.993
N=138

20

Frequency
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Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas Residual

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Gambar 1
mengenai histogram uji normalitas terlihat bahwa distribusi residual
menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve) dan secara umum
mengikuti garis normal pada grafik. Hal ini menunjukkan bahwa data
tidak mengalami penyimpangan yang berarti dari distribusi normal.
Rata-rata residual sebesar -2,77E-16 yang mendekati nol
mengindikasikan distribusi yang seimbang, sementara standar deviasi
sebesar 0,993 yang hampir sama dengan 1 memperlihatkan bahwa
sebaran data konsisten dengan pola distribusi normal. Dengan
indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa residual memenuhi
asumsi normalitas sehingga analisis regresi linear berganda dapat
dilakukan pada tahap berikutnya dengan tingkat keandalan yang lebih
tinggi.

2) Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal P-P Plot Uji Normalitas

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Gambar 2
mengenai Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual,
terlihat bahwa titik-titik residual mengikuti pola garis diagonal yang
merepresentasikan distribusi normal. Pola penyebaran ini sejalan
dengan bentuk kurva lonceng (bell-shaped curve), sehingga
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menegaskan bahwa residual tidak menyimpang dari distribusi normal.
Nilai rata-rata residual sebesar -2,77E-16 yang hampir sama dengan
nol, serta standar deviasi 0,993 yang mendekati 1, semakin
menguatkan hasil tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas terpenuhi, sehingga model regresi dinilai valid dan
layak digunakan pada tahap analisis regresi linear berganda
berikutnya.
b. Uji Heteroskedastisitas

Table 4. Rekapitulasi Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
1| (Constant) -1,311 1,613 -0,813 0,418

Implementasi 0,026 0,036 0,068 0,727 0,468
Aplikasi Comes
(X1)
Tingkat Kesadaran 0,060 0,037 0,150 1,601 0,112
Pegawai (X2)

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 4 mengenai
hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan pendekatan
Glejser, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,468 pada variabel
Implementasi Aplikasi Comes (X1) dan 0,112 untuk variabel Tingkat
Kesadaran Pegawai (X2). Karena kedua angka tersebut melampaui
ambang batas signifikansi 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa model
regresi yang diterapkan tidak mengindikasikan adanya gangguan
heteroskedastisitas.

Untuk mempermudah interpretasi, scatter plot juga dibuat untuk
melihat sebaran residual terhadap nilai prediksi variabel dependen.

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Residual
]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Gambar 3
berdasarkan scatter plot antara residual dan nilai prediksi variabel
dependen, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di sekitar
garis horizontal pada angka nol tanpa membentuk pola tertentu. Tidak
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ditemukan indikasi adanya pengelompokan, kerucut, maupun lengkungan
yang biasanya menandakan heteroskedastisitas. Sebaran acak tersebut
menunjukkan bahwa varian residual antar pengamatan cenderung
konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas
terpenuhi. Dengan demikian, salah satu syarat penting dalam regresi telah
tercapai dan model dapat dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap
analisis berikutnya dengan tingkat keandalan yang lebih baik.
c. Uji Multikolinearitas

Table 5. Rekapitulasi Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)

Implementasi Aplikasi 0,818 1,223
Comes (X1)

Tingkat Kesadaran Pegawai 0,818 1,223
(X2)

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 5 mengenai hasil
uji multikolinearitas, diketahui bahwa nilai Tolerance pada variabel
Implementasi Aplikasi Comes (X1) dan Tingkat Kesadaran Pegawai (X2)
sama-sama sebesar 0,818. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor
(VIF) untuk kedua variabel tersebut tercatat sebesar 1,223. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki Tolerance di atas ambang
0,10 serta VIF yang berada di bawah batas 10. Artinya, model regresi yang
digunakan tidak mengindikasikan adanya persoalan multikolinearitas,
sehingga dapat dinyatakan telah memenuhi asumsi klasik yang relevan.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Table 6. Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta
Error
1| (Constant) 8,882 2,640 3,365 0,001
Implementasi Aplikasi 0,265 0,059 0,306 | 4,478 | 0,000
Comes (X1)
Tingkat Kesadaran Pegawai
(X2) 0,455 0,061 0,509 7,445 0,000

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Tabel 6 hasil analisis regresi
linear berganda, diperoleh model persamaan sebagai berikut:
Y = 8,882 + 0,265X; + 0,455X,
Adapun interpretasi persamaan regresi tersebut adalah:
a. Konstanta (a = 8,882) menunjukkan bahwa apabila variabel
Implementasi Aplikasi Comes (X1) dan Tingkat Kesadaran Pegawai (X2)
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bernilai nol, maka nilai Efektivitas Pelaksanaan Absensi Pegawai (Y)
diperkirakan sebesar 8,882.

b. Koefisien regresi X1 (B1 = 0,265) mengimplikasikan bahwa setiap
kenaikan satu satuan pada variabel Implementasi Aplikasi Comes akan
meningkatkan Efektivitas Pelaksanaan Absensi sebesar 0,265, dengan
asumsi variabel lain tetap.

c. Koefisien regresi X2 (B2 = 0,455) berarti setiap kenaikan satu satuan
pada variabel Tingkat Kesadaran Pegawai akan meningkatkan Efektivitas
Pelaksanaan Absensi sebesar 0,455, dengan asumsi variabel lain tetap.

4. Uiji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Table 7. Rekapitulasi Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta

Error
(Constant) 8,882 2,640 3,365 | 0,001
Implementasi Aplikasi Comes 0,265 0,059 0,306 | 4,478 | 0,000
(X1)
Tingkat Kesadaran Pegawai
(X2) 0,455 0,061 0,509 | 7,445 | 0,000

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025
Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 7 mengenai hasil

pengujian hipotesis secara parsial (uji t), dapat diinterpretasikan kontribusi
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,
sebagaimana diuraikan berikut ini:

1)

2)

Implementasi Aplikasi Comes (X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap Efektivitas Pelaksanaan Absensi Pegawai (Y). Bukti tersebut
tercermin dari nilai t-hitung sebesar 4,478 > t-table 1,977 dengan nilai
signifikansi 0,000, yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05.
Artinya, semakin baik implementasi aplikasi Comes dilakukan, maka
efektivitas pelaksanaan absensi pegawai juga akan meningkat.
Implementasi sistem yang optimal dapat membantu mempermudah
proses absensi, meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, serta
mendukung efisiensi administratif di lingkungan kerja.

Tingkat Kesadaran Pegawai (X2) juga menunjukkan bahwa pengaruh
yang signifikan terhadap Efektivitas Pelaksanaan Absensi Pegawai
(Y). Bukti tersebut tercermin dari nilai t-hitung sebesar 7,445 > t-table
1,977 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berada di bawah
batas signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi Tingkat Kesadaran Pegawai dalam menjalankan tanggung jawab
kehadiran dan disiplin waktu, maka semakin efektif pula pelaksanaan
sistem absensi yang diterapkan. Tingkat kesadaran dari dalam diri
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pegawai merupakan salah satu elemen utama yang berperan penting
dalam mendukung efektivitas sistem administrasi kepegawaian.
b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Table 8. Rekapitulasi Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sumof |4 | Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 1085,810 2 | 542,905 | 63,584 | .000°
Residual 1152,683 | 135 8,538
Total 2238,493 | 137

Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 8 yang
memuat hasil pengujian hipotesis simultan (uji F), diperoleh F-hitung
sebesar 63,584 > F-table 3,06 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena angka signifikansi tersebut berada di bawah batas 0,05, maka
model regresi yang digunakan dinyatakan signifikan secara statistik. Ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yang dianalisis dalam model
secara kolektif memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel
terikat:

1) Hipotesis nol (HO), yang menyatakan bahwa Implementasi Aplikasi
Comes dan Tingkat Kesadaran Pegawai tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Efektivitas Pelaksanaan Absensi Pegawai ditolak.

2) Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa
Implementasi Aplikasi Comes dan Tingkat Kesadaran Pegawai
berpengaruh secara simultan terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Absensi Pegawai diterima.

5. Uji Koefesien Determinasi (R?)
a. Uji Koefesien Determinasi (R2) Parsial
Table 9. Rekapitulasi Uji Koefisien Determinasi (R?) X1 Terhadap Y

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
R Square | the Estimate

1 5232 0,274 0,268 3,458
Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025

Model R R Square

Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 9 yang menyajikan
hasil penghitungan nilai koefisien determinasi (R?) secara parsial, diperoleh
angka sebesar 0,274. Ini mengindikasikan bahwa sebesar 27,4% variasi
dalam variabel dependen, yakni Efektivitas Pelaksanaan Absensi Pegawai
(Y), dapat dijelaskan oleh variabel bebas Implementasi Aplikasi Comes
(X1). Artinya, kontribusi X1 terhadap perubahan Y mencapai 27,4%,
sementara sisanya, yaitu 72,6%, berasal dari faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
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dikatakan bahwa Implementasi Aplikasi Comes berkontribusi terhadap
efektivitas sistem absensi, meskipun masih terdapat variabel lain di luar
cakupan penelitian yang turut memengaruhi efektivitas tersebut.

Table 10. Rekapitulasi Uji Koefisien Determinasi (R X2 Terhadap Y
Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
R Square | the Estimate
1 6392 0,409 0,404 3,120
Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025
Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 10 yang
menyajikan hasil penghitungan koefisien determinasi (R?) secara parsial,
diperoleh nilai R Square sebesar 0,409. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebesar 40,9% variasi dalam variabel dependen, yakni Efektivitas
Pelaksanaan Absensi Pegawai (Y), dipengaruhi oleh variabel Tingkat
Kesadaran Pegawai (X2). Dengan kata lain, kontribusi X2 terhadap
perubahan Y cukup berarti. Adapun sisanya, sebesar 59,1%, berasal dari
faktor lain di luar cakupan model yang dianalisis dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, Tingkat Kesadaran Pegawai dapat dianggap memiliki pengaruh
yang cukup kuat terhadap efektivitas sistem absensi, meski tidak menutup
kemungkinan adanya kontribusi variabel eksternal lainnya.

Model R R Square

. Uji Koefesien Determinasi (R2) Simultan
Table 11. Rekapitulasi Uji Koefisien Determinasi (R?) X1 dan X2 Terhadap Y
Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
R Square | the Estimate
1 .6962 0,485 0,477 2,922
Sumber: Hasil olahan data menggunakan SPSS versi 27, 2025
Merujuk pada informasi yang tercantum dalam Table 11 yang
menyajikan hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) secara simultan,
diperoleh nilai R Square sebesar 0,485. Angka ini merefleksikan bahwa
48,5% variasi dalam Efektivitas Pelaksanaan Absensi Pegawai (Y) dapat
dijelaskan secara kolektif oleh variabel Implementasi Aplikasi Comes (X1)
dan Tingkat Kesadaran Pegawai (X2). Adapun sisa sebesar 51,5% berasal
dari faktor-faktor lain di luar model yang tidak dibahas dalam kajian ini.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki daya jelas yang cukup tinggi dalam menerangkan variasi
efektivitas absensi, meskipun masih terdapat pengaruh dari variabel
eksternal lainnya yang belum terakomodasi dalam analisis.

Model R R Square

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi aplikasi Comes berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pelaksanaan absensi pegawai di PT PLN Indonesia Power Services. Aplikasi Comes
yang mudah diakses, bersifat user-friendly, serta didukung dengan layanan teknis yang
responsif, terbukti membantu pegawai dalam melaksanakan absensi secara lebih cepat,
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akurat, dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sistem teknologi yang memadai
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas proses absensi.

Selain itu, tingkat kesadaran pegawai mengenai pentingnya absensi juga
berkontribusi besar terhadap efektivitas pelaksanaan absensi. Pegawai yang memiliki
kesadaran tinggi akan kedisiplinan dan tanggung jawab kerja cenderung lebih patuh
dalam melakukan absensi tepat waktu dan secara konsisten. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa aspek kedisiplinan dan motivasi internal pegawai tidak kalah penting
dibandingkan aspek teknis, karena keduanya saling melengkapi dalam mendukung
keberhasilan sistem absensi yang diterapkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara
implementasi aplikasi Comes dan tingkat kesadaran pegawai secara bersama-sama
mampu menciptakan pelaksanaan absensi yang lebih efektif dan efisien. Dengan
demikian, keberhasilan sistem absensi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh komitmen serta kedisiplinan pegawai dalam
menjalankannya. Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa keseimbangan antara faktor
teknis dan faktor manusia menjadi kunci utama dalam membangun sistem absensi yang
berkualitas dan berkelanjutan.
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